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Abstrak 
Tujuan pada penelitian ini dapat terdiri dari untuk dapat mengetahui pengaruh laba bersih 
terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016, untuk dapat 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 
sampai dengan 2016, dan untuk dapat mengetahui pengaruh pertumbuhan asset terhadap DPR 
pada sektor Manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016. Kesimpulan pada penelitian ini yang 
didasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian maka didapatkan laba bersih tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 sampai 
dengan 2016, ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPR pada 
sektor Manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016, dan pertumbuhan asset tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016 
Keywords:  Laba Bersih, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Asset dan DPR 
 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan perusahaan yang terus berkembang dengan didorong perkembangan 
ekonomi saat sekarang perusahaan harus dapat bertahan semaksimal mungkin dengan berbagai 
cara. Bagi perusahaan yang telah publik ke Bursa Efek Indonesia tentu saja dihadapi dengan 
adanya pembagian dividen bagi para pemegang saham. 
Dividen merupakan keuntungan yang dibagikan bagi para pemegang saham perusahaan, 
dengan kata lain apabila perusahaan untung maka perusahaan dapat membagikan dividen jika 
perusahaan mengalami kerugian maka dividen tidak dapat dibayarkan. 
Akan tetapi dalam menentukan dividen tersebut ada beberapa indikator yang mungkin 
dapat terkait seperti internal perusahaan diantaranya laba perusahaan, besarnya perusahaan, dan 
berkembangnya aktiva perusahaan. 
Pada penelitian dipilih dilakukan pada perusahaan manufaktur, perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan yang memiliki fundamental yang kuat dan dapat memberikan 
sumbangan terbesar dalam ekonomi nasional, dengan berkembangnya sektor manufaktur tentu 
saja banyak investor menginvestasi ke sektor manufaktur, yang tentu saja memiliki dampak 
terhadap dividen yang cukup besar juga. 
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
2.1. Teori Laba Bersih Dengan Dividen Pay Out Ratio 
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Stice, et al dalam Triatmojo [4], untuk perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi, 
laba yang positif tidak menjamin adanya arus kas. Perusahaan yang tumbuh dengan cepat 
menggunakan kas dalam jumlah yang besar untuk memperbesar persediaan. Perusahaan 
tersebut lebih banyak menghabiskan dari pada menghasilkan kas walaupun perusahaan 
memperoleh laba yang positif. Sehingga hal ini dapat menyulitkan perusahaan untuk membayar 
utang dan untuk memenuhi keinginan investor akan dividen kas 
2.2. Teori Ukuran Perusahaan Dengan Dividen Pay Out Ratio 
Ukuran perusahaan menjelaskan tentang keadaan atau kondisi yang terjadi pada suatu 
perusahaan. Terdapat beberapa proksi yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran 
perusahaan yaitu jumlah karyawan, jumlah pendapatan, total aset, total ekuitas, dan kapitalisasi 
pasar. Jika suatu perusahaan yang besar dan mapan akan memiliki akses yang lebih mudah ke 
pasar modal, maka sebaliknya perusahaan kecil akan lebih sulit mengakses ke pasar modal. 
Apabila suatu perusahaan telah mencapai tingkat pertumbuhan sedemikian, dimana kebutuhan 
atas dana dapat terpenuhi dengan dana yang berasal dari pasar modal atau sumber dana eksteren 
lainnya, maka perusahaan berkesempatan untuk membayar dividen kepada para pemegang 
saham [1]. 
2.3. Teori Pertumbuhan Asset Dengan Dividen Pay Out Ratio 
Kebijakan dividen juga dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan mempengaruhi porsi pembagian dividen kepada 
para pemegang saham. Hal ini disebabkan karena perusahaan akan menggunakan sebagian 
besar labanya untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan, sehingga laba yang tersisa untuk 
dibagikan kepada para pemegang saham akan semakin kecil [1]. 
Berdasarkan pada kajian teori hubungan variabel penelitian maka kerangka pemikiran 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
3. Metodologi Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah melakukan listing 
ke Bursa Efek Indonesia dan tidak mengalami delisting selama periode penelitian 2012 sampai 
dengan 2016 yang berjumlah 143 perusahaan, sedangakan pengambilan sampel pada penelitian 
ini dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu yaitu pertama perusahaan manufaktur yang 
tidak mengalami delisting selama periode penelitian, kedua perusahaan manufaktur yang 
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menghasilkan laba selama periode penelitiannya, ketiga perusahaan manufaktur yang 
membayarkan dividen selama periode penelitiannya. 
 Jenis dan sumber data pada penelitian ini diambil dari data sekunder, yang bersifat 
publikasi yang ada di website BEI selama periode penelitian, data sekunder yang dipergunakan 
peneliti yaitu data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang menjadi populasi penelitian 
maupun menjadi sampel penelitian. 
 Metode analisis data yang dipakai peneliti menggunakan analisis regresi berganda, 
dalam membantu menganalisis data tersebut maka dipakai alat bantuk sofware SPSS dengan 
harapan untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, dalam menjalankan regresi berganda harus 
terlebih dahulu dilakukannya uji asumsi klasik penelitian yang biasanya terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi penelitian. 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Pengujian Data Penelitian 
4.1.1. Hasil Uji Normalitas Data 
Pada pengujian normalitas data pada penelitian ini peneliti menggunakan pengujian 
dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov  (K-S), berikut ini dapat dilihat uji normalitas pada 
penelitian ini : 
Tabel 1 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Dari Tabel 1, pada hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa asymp sig (2-tailed) 
sebesar 0.000 atau dibawah 0.05 sehingga data tidak terbebas dari adanya gejala 
ketidaknormalan data penelitian. Berdasarkan hasil tersebut peneliti melakukan Ln pada semua 
variabel penelitian, dengan tujuan untuk mengobati normalitas data, berikut ini normalitas data 
setelah dilakukan Ln: 
Tabel 2 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Dari Tabel 2, pada hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa asymp sig (2-tailed) 
sebesar 0.059 atau diatas 0.05 sehingga data terbebas dari adanya gejala ketidaknormalan data 
penelitian 
4.1.2. Hasil Uji Heterokedastisitas Data 
Pada pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji Glejser, 
berikut ini hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini : 
Tabel 3 Uji Glejser 
 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bhawa nilai signifikansi pada semua variabel bebas pada 
penelitian ini menghasilkan nilai diatas 0,05 sehingga data tidak terkena heterokedastisitas. 
4.1.3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Pada pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadinya 
hubungan antar variabel bebas pada penelitian, pada pendeteksian multikolinieritas dapat 
diketahui dengan angka tolerance dan VIF yaitu tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas dan begitu juga sebaliknya, berikut ini hasil uji multikolinieritas pada 
penelitian ini : 
Tabel 4 Uji Multikolinieritas 
 
 
Dari Tabel 4, angka tolerance pada semua variabel bebas yang terdiri dari laba bersih, 
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan asset diatas 0,1 dan angka VIF pada semua variabel bebas 
di bawah 10, maka terbebas dari multikolinieritas pada penelitian ini. 
4.1.4. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan yaitu apakah terjadi hubungan variabel berdasarkan time 
series dan runut waktu, untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat diketahui 
dengan menggunakan DW (Durbin Watson), berikut ini hasil uji autokorelasi menggunakan 
DW: 
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Tabel 5 Uji Autokorelasi 
 
 
Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa DW sebesar 2.148 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi pada penelitian. 
4.2. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis penelitian dalam menguji hipotesis dapat digunakan dua pengujian 
pertama pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji F, berikut ini uji hipotesis pada penelitian ini adalah: 
4.2.1. Uji Hipotesis Dengan Mengunakan Uji t 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat yang dilakukan secara individual, pengambilan 
keputusan uji t yaitu apabila thitung > ttabel (Ho ditolak dan Ha diterima) dan begitu sebaliknya. 
Berikut ini hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t : 
Tabel 6 Uji Hipotesis 
 
 
Dari Tabel 6 pada hipotesis dengan menggunakan uji t adalah sebagai berikut: 
1. Laba bersih dengan thitung sebesar 0.720 dan ttabel sebesar 1.920 maka secara parsial laba 
bersih tidak berpengaruh siginifikan terhadap dividend pay out ratio (DPR) pada sektor 
manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Novianto [3] laba bersih tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen yang 
diproksikan dengan DPR. 
2. Ukuran perusahaan dengan thitung sebesar -0.380 dan ttabel sebesar 1.920 maka secara parsial 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh siginifikan terhadap dividend pay out ratio (DPR) 
pada sektor manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016. Pada hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Andayani [1] dan Dewi [2] 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap DPR pada sektor manufaktu tahun 
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2012 sampai dengan tahun 2016. Dan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wowor [6] ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap DPR 
3. Pertumbuhan asset dengan thitung sebesar 0.887 dan ttabel sebesar 1.920 maka secara parsial 
pertumbuhan asset tidak berpengaruh siginifikan terhadap dividend pay out ratio (DPR) 
pada sektor manufaktur tahun 2012 sampai dengan 2016 
4.2.2. Uji Hipotesis Dengan Mengunakan Uji F 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji F memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat yang dilakukan secara simultan, pengambilan keputusan 
uji F yaitu apabila Fhitung > Ftabel (Ho ditolak dan Ha diterima) dan begitu sebaliknya. Berikut 
ini hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji F: 
Tabel 7 Uji F 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 7 pada uji F yaitu Fhitung sebesar 0.841 dan 2.68 sehingga laba 
bersih, ukuran perusahaan dan pertumbuhan asset tidak berpengaruh terhadap DPR 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Laba bersih tidak berpengaruh terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 – 2016. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 –
2016. 
3. Pertumbuhan asset tidak berpengaruh terhadap DPR pada sektor Manufaktur tahun 2012 – 
2016. 
4. Laba bersih, ukuran perusahaan dan pertumbuhan asset tidak berpengaruh terhadap DPR 
pada sektor Manufaktur tahun 2012 – 2016. 
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